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Abstrak : Sinektik Open ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self confidence Siswa. Kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence siswa merupakan aspek penting yang harus dikuasi siswa untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah adalah dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat. Sinektik open ended adalah sebuah metode pembelajaran yang inovatif yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam pembelajaran. Permasalahan dengan jawaban yang open ended membuat siswa memiliki kreatifitas dan kemampuan yang handal dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematis. Metode penelitian yang dilaksanakan dengan pendekatan eksperimental melalui penelitian tindakan kelas dilakukan terhadap siswa SMP Negeri 5 Sumedang kelas VII, dengan sampel penelitian sebanyak 3 kelas. Intrumen yang digunakan adalah intrumen tes dan non tes. Pengolahan data  menggunakan uji statistik ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) self confidence siswa pada kelas sinektik dengan pendekatan open ended pada semua indikator self confidence lebih baik ari pada kelas sinektik dan kelas konvensional, kecuali pada indikator mampu memandang keberhasilan dan kegagalan bergantung pada usaha sendiri, kelas sinektik lebih baik daripada kelas sinektik dengan pendekatan open ended dan kelas konvensional; (2) kemampuan berpikir kreatif siswa dengan self confidence tinggi di kelas sinektik dengan pendekatan open ended lebih baik daripada siswa kelompok self confidence tinggi di kelas konvensional; (3) kemampuan pemecahan masalah  siswa dengan self confidence tinggi dan rendah di kelas sinektik dan kelas sinektik dengan pendekatan open ended lebih baik dari pada siswa kelompok self confidence tinggi dan rendah di kelas konvensional; (4) terdapat korelasi antara kemampuan berpikir kreatif matematis, kemampuan pemecahan masalah dan self confidence.
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Abstract: Open ended synectics to improve creative thinking skills and mathematical problem solving based on students' self confidence. The ability to think creatively, mathematical problem solving skills and student self confidence are important aspects that must be mastered by students to improve learning outcomes. One effort to improve creative thinking skills and problem solving skills is to apply the right learning methods. Open ended syntics is an innovative learning method that allows students to develop their creativity in learning. Problems with open-ended answers make students have reliable creativity and ability in solving various mathematical problems. The research method carried out with an experimental approach through classroom action research conducted on students of SMP Negeri 5 Sumedang class VII, with a sample of 3 classes. The instruments used are test instruments and non-tests. Processing data using two-way ANOVA statistical tests. The results showed that: (1) self confidence in the synectic class with an open-ended approach on all indicators of self confidence was better than conventional classes and classes, except that the indicators were able to see success and failure depending on their own efforts, the synectic class was better than the synectic class with the open ended and conventional class approaches; (2) creative thinking with high self confidence in the synectic class with an open ended approach is better than students with high self confidence groups in conventional classes; (3) problem solving of students with high and low self confidence in the synectic class and the synectic class with an open ended approach was better than in high and low self confidence groups in conventional classes; (4) there is a correlation between mathematical creative thinking, problem solving and self confidence.
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